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Abstract. Nutritional issues among pregnant women and toddlers remain a serious challenge at the village level, 

particularly in areas with limited access to health information and resources. This situation has the potential to 

impact maternal health, toddler growth, and the quality of future human resources. This community service activity 

aims to improve the nutritional status of pregnant women and toddlers through a supplementary food distribution 

program accompanied by nutrition education in Kemplong Village, Pekalongan Regency. The implementation method 

uses a community-based, participatory approach that includes planning, supplementary food procurement, 

distribution and nutrition education, as well as evaluation and monitoring. This activity was carried out from July to 

September 2025 as part of the Community Service Program (KKN) of UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Group 62, involving village officials, health cadres, and the local community. The results of the activity showed 

increased public awareness of the importance of providing balanced nutrition for pregnant women and toddlers, as 

well as a positive response to the integration of food assistance and health education. The implications of this activity 

confirm that collaborative and educational-based community service has strategic potential to support efforts to 

prevent nutritional problems and improve maternal and child health sustainably at the community level. 

Key words: Toddlers, Nutrition for Pregnant Women, Supplementary Food, Community Service, 

Community Health. 

 

Abstrak. Permasalahan gizi pada ibu hamil dan balita masih menjadi tantangan serius di tingkat desa, terutama di 

wilayah dengan keterbatasan akses informasi dan sumber daya kesehatan. Kondisi ini berpotensi berdampak pada 

kesehatan ibu, pertumbuhan balita, serta kualitas sumber daya manusia di masa depan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat status gizi ibu hamil dan balita melalui program pembagian makanan 

tambahan yang disertai dengan edukasi gizi di Desa Kemplong, Kabupaten Pekalongan. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan partisipatif berbasis komunitas yang meliputi tahap perencanaan, pengadaan makanan 

tambahan, distribusi dan edukasi gizi, serta evaluasi dan pemantauan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Juli hingga 

September 2025 sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 
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Kelompok 62, dengan melibatkan perangkat desa, kader kesehatan, dan masyarakat setempat. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang bagi ibu 

hamil dan balita, serta respon positif terhadap integrasi bantuan pangan dan edukasi kesehatan. Implikasi kegiatan 

ini menegaskan bahwa pengabdian masyarakat berbasis kolaborasi dan edukasi memiliki potensi strategis untuk 

mendukung upaya pencegahan masalah gizi dan meningkatkan kesehatan ibu dan anak secara berkelanjutan di 

tingkat komunitas. 

Kata Kunci: Balita, Gizi Ibu Hamil, Makanan Tambahan, Pengabdian Masyarakat, Kesehatan Komunitas. 

 

1. Pendahuluan  

Permasalahan gizi ibu hamil dan balita masih menjadi isu krusial dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat di Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan. 

Kondisi gizi yang tidak optimal pada ibu hamil berimplikasi langsung terhadap 

kesehatan janin, risiko stunting, serta kualitas tumbuh kembang anak pada fase awal 

kehidupan. Balita yang mengalami kekurangan gizi berpotensi mengalami hambatan 

perkembangan fisik, kognitif, dan emosional yang bersifat jangka panjang. Oleh karena 

itu, intervensi gizi pada kelompok rentan ini menjadi kebutuhan mendesak yang harus 

ditangani secara sistematis dan berkelanjutan (Pardomuan & Triadi, 2024). Upaya 

penguatan gizi tidak hanya bergantung pada layanan kesehatan formal, tetapi juga 

memerlukan keterlibatan aktif masyarakat dan institusi pendidikan. Dalam konteks 

inilah kegiatan pengabdian masyarakat memiliki peran strategis sebagai jembatan 

antara pengetahuan akademik dan kebutuhan riil masyarakat. Pendekatan berbasis 

komunitas dinilai efektif karena mampu menyesuaikan intervensi dengan kondisi sosial 

dan budaya setempat (Prayogi, Mufid, et al., 2024). 

Desa Kemplong, Kabupaten Pekalongan, merupakan salah satu wilayah yang 

masih menghadapi tantangan terkait pemenuhan gizi ibu hamil dan balita. Berdasarkan 

hasil observasi awal dan koordinasi dengan perangkat desa serta kader kesehatan, 

masih ditemukan adanya sebagian (kecil) ibu hamil dan orang tua balita belum 

sepenuhnya memahami pentingnya asupan gizi seimbang. Hal ini terutama dari adanya 

faktor pengetahuan dan akses terhadap makanan bergizi yang mana hal ini turut 

memengaruhi kualitas konsumsi harian keluarga. Kondisi ini berpotensi meningkatkan 

risiko kekurangan gizi, baik pada ibu hamil maupun balita. Apabila tidak ditangani 

secara tepat, permasalahan ini dapat berdampak pada meningkatnya angka stunting 

dan gangguan kesehatan lainnya (Bachri et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

langkah konkret yang bersifat edukatif sekaligus aplikatif untuk menjawab 

permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 
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pemberian makanan tambahan yang disertai dengan pendekatan pendampingan 

kepada masyarakat (Prayogi, Diniyanto, et al., 2024). 

Pemberian makanan tambahan (PMT) merupakan salah satu bentuk intervensi 

gizi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ibu hamil dan balita secara 

langsung. PMT tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan asupan energi dan zat gizi, 

tetapi juga sebagai sarana edukasi mengenai pentingnya pola makan sehat dan 

seimbang. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan dapat memahami jenis makanan 

yang bernilai gizi tinggi dan mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Selain itu, PMT 

dapat menjadi stimulus awal bagi perubahan perilaku konsumsi keluarga (Muhlishoh et 

al., 2025). Dengan pendekatan yang tepat, kegiatan pembagian makanan tambahan 

mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi sejak dini. 

Intervensi ini menjadi lebih efektif ketika dilaksanakan secara partisipatif dan 

melibatkan berbagai pihak (Jayadi et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan PMT perlu 

dirancang secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat 

sasaran. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai bagian dari program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Kelompok 62. KKN 

sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk berkontribusi langsung dalam menyelesaikan permasalahan sosial di 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana 

program, tetapi juga sebagai fasilitator perubahan sosial. Keterlibatan mahasiswa KKN 

dalam program penguatan gizi diharapkan mampu menghadirkan pendekatan yang 

edukatif, komunikatif, dan berbasis kebutuhan lokal. Kolaborasi antara mahasiswa, 

perangkat desa, kader kesehatan, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan kegiatan 

ini (Jamaedi et al., 2024). Dengan demikian, pengabdian masyarakat tidak bersifat 

seremonial, melainkan berdampak nyata dan berkelanjutan. Kehadiran mahasiswa KKN 

di Desa Kemplong diharapkan dapat memperkuat upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya dalam bidang kesehatan ibu dan anak. 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Kemplong terkait gizi ibu 

hamil dan balita tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan makanan, tetapi juga 

dengan aspek pengetahuan dan kesadaran. Sebagian masyarakat masih memandang 

gizi sebagai kebutuhan sekunder yang kurang mendapat perhatian. Pola konsumsi 

keluarga cenderung belum memperhatikan keseimbangan zat gizi yang dibutuhkan oleh 
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ibu hamil dan balita (Mulyani, 2022). Kondisi ini diperparah oleh adanya misinformasi 

terkait gizi dan minimnya kegiatan pendampingan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini tidak hanya berupa pembagian makanan 

tambahan, tetapi juga penguatan edukasi gizi. Pendekatan ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada masyarakat (Marom et al., 

2025). Dengan demikian, perubahan perilaku konsumsi dapat terjadi secara bertahap 

dan berkelanjutan. 

Kegiatan pembagian makanan tambahan dirancang sebagai bentuk solusi praktis 

dan responsif terhadap permasalahan gizi yang ada. Makanan tambahan yang diberikan 

disesuaikan dengan kebutuhan gizi ibu hamil dan balita serta mempertimbangkan 

bahan pangan yang mudah dijangkau oleh masyarakat setempat. Selain pembagian 

makanan, kegiatan ini juga disertai dengan penyampaian informasi singkat mengenai 

manfaat gizi dari makanan yang diberikan. Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat 

tidak hanya menerima bantuan secara pasif, tetapi juga memahami nilai penting dari 

intervensi tersebut. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga 

(Azizah et al., 2025; Pardomuan & Triadi, 2024). Program ini juga menjadi sarana 

penguatan peran keluarga dalam menjaga kesehatan ibu dan anak. Melalui sinergi 

antara edukasi dan praktik langsung, penguatan gizi dapat dilakukan secara lebih 

efektif(Kusumawardhani & Maheswara, 2025). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemenuhan gizi ibu hamil dan balita di Desa Kemplong Pekalongan melalui 

kegiatan pembagian makanan tambahan. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam upaya pencegahan masalah gizi, khususnya pada kelompok 

rentan. Kegiatan PkM juga bertujuan memperkuat peran mahasiswa KKN UIN Gusdur 

Kelompok 62 dalam mendukung pembangunan kesehatan masyarakat berbasis 

komunitas. Melalui kegiatan ini, diharapkan terjalin kolaborasi yang harmonis antara 

perguruan tinggi dan masyarakat. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi seimbang bagi ibu hamil 

dan balita. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya bersifat temporer, 

tetapi menjadi bagian dari upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas kesehatan 

masyarakat Desa Kemplong. 
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2. Metode 

Perencanaan 

Tahap perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara 

partisipatif dengan melibatkan mahasiswa KKN UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan Kelompok 62, perangkat Desa Kemplong, kader kesehatan, serta tokoh 

masyarakat setempat. Perencanaan diawali dengan identifikasi permasalahan melalui 

observasi lapangan dan diskusi awal untuk memetakan kondisi gizi ibu hamil dan balita. 

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, tim menyusun tujuan kegiatan, sasaran penerima 

manfaat, serta bentuk intervensi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Perencanaan juga mencakup penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan yang 

berlangsung antara bulan Juli hingga September 2025, penentuan jenis makanan 

tambahan yang sesuai dengan kebutuhan gizi, serta pembagian peran antaranggota tim. 

Selain itu, koordinasi dengan pihak desa dan kader posyandu dilakukan untuk 

memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan konteks lokal. Tahap perencanaan ini 

menjadi fondasi penting agar kegiatan pengabdian terlaksana secara terarah, efektif, 

dan berkelanjutan (Setyawan et al., 2025). 

 

Penggalangan/Pengadaan 

Tahap penggalangan dan pengadaan dilakukan untuk memastikan ketersediaan 

makanan tambahan yang akan didistribusikan kepada ibu hamil dan balita. Pengadaan 

dilakukan melalui kerja sama antara mahasiswa KKN, perangkat desa, serta dukungan 

dari masyarakat setempat. Makanan tambahan yang disiapkan disesuaikan dengan 

prinsip gizi seimbang dan mempertimbangkan bahan pangan yang mudah diperoleh 

serta aman untuk dikonsumsi. Proses pengadaan juga memperhatikan aspek kualitas, 

kebersihan, dan kesesuaian dengan kebutuhan sasaran. Dalam tahap ini, mahasiswa 

KKN turut berperan aktif dalam proses seleksi bahan pangan dan pengemasan makanan 

tambahan. Penggalangan dan pengadaan dilakukan secara bertahap selama periode Juli 

hingga September 2025 agar distribusi dapat berlangsung secara berkelanjutan. Dengan 

perencanaan pengadaan yang matang, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat optimal bagi penerima. 

 

Distribusi dan Edukasi 
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Distribusi makanan tambahan dilaksanakan secara langsung kepada ibu hamil 

dan balita di Desa Kemplong dengan melibatkan kader kesehatan dan perangkat desa. 

Proses distribusi dilakukan pada waktu yang telah disepakati bersama agar tepat 

sasaran dan tidak mengganggu aktivitas masyarakat. Selain pembagian makanan 

tambahan, kegiatan ini juga disertai dengan edukasi singkat mengenai pentingnya gizi 

seimbang, pola konsumsi sehat, dan peran keluarga dalam pemenuhan gizi ibu dan 

anak. Edukasi disampaikan secara komunikatif dan kontekstual agar mudah dipahami 

oleh masyarakat. Pendekatan ini bertujuan agar penerima manfaat tidak hanya 

menerima bantuan secara material, tetapi juga memperoleh pemahaman yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Distribusi dan edukasi dilaksanakan secara 

berkelanjutan selama periode Juli hingga September 2025 untuk memperkuat dampak 

kegiatan. Dengan demikian, kegiatan ini berfungsi sebagai intervensi gizi sekaligus 

sarana peningkatan kesadaran masyarakat. 

 

Evaluasi dan Pemantauan 

Tahap evaluasi dan pemantauan dilakukan untuk menilai efektivitas 

pelaksanaan kegiatan serta dampaknya terhadap penerima manfaat. Evaluasi 

dilaksanakan melalui observasi langsung, diskusi dengan kader kesehatan, dan umpan 

balik dari ibu hamil serta orang tua balita. Pemantauan dilakukan secara berkala selama 

kegiatan berlangsung, khususnya dalam rentang waktu Juli hingga September 2025, 

untuk melihat konsistensi distribusi dan respons masyarakat terhadap makanan 

tambahan yang diberikan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan dan penyesuaian kegiatan apabila diperlukan. Selain itu, evaluasi juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala yang muncul selama 

pelaksanaan. Dengan adanya evaluasi dan pemantauan yang sistematis, kegiatan 

pengabdian ini diharapkan tidak hanya berdampak sesaat, tetapi juga memberikan 

rekomendasi bagi program penguatan gizi di masa mendatang (Prayogi et al., 2025). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pembagian makanan tambahan sebagai upaya penguatan 

gizi ibu hamil dan balita di Desa Kemplong Pekalongan menunjukkan hasil yang cukup 

baik dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemenuhan gizi 

keluarga. Berdasarkan hasil observasi lapangan, kegiatan ini mendapat respons positif 
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dari sasaran utama, khususnya ibu hamil dan orang tua balita. Partisipasi aktif 

masyarakat terlihat sejak tahap awal distribusi hingga kegiatan edukasi berlangsung. 

Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan gizi yang dihadapi selama ini memang 

menjadi kebutuhan nyata di tingkat komunitas. Keterlibatan mahasiswa KKN UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan Kelompok 62 berperan penting dalam membangun 

komunikasi yang intensif dengan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya berfungsi sebagai bantuan sementara, tetapi juga sebagai media intervensi sosial 

yang relevan dengan kondisi lokal. 

Dari sisi perencanaan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif yang dilakukan sejak awal berkontribusi terhadap kelancaran pelaksanaan 

program. Identifikasi kebutuhan yang dilakukan bersama perangkat desa dan kader 

kesehatan membantu tim merumuskan jenis makanan tambahan yang sesuai dengan 

kebutuhan ibu hamil dan balita. Proses ini memperlihatkan bahwa perencanaan 

berbasis data lapangan lebih efektif dibandingkan pendekatan yang bersifat umum 

(Hardiyanto et al., 2025). Kesesuaian antara perencanaan dan kondisi riil di lapangan 

berdampak pada tingkat penerimaan masyarakat terhadap program. Selain itu, 

pembagian peran yang jelas antaranggota tim KKN mempermudah koordinasi selama 

kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan yang matang menjadi 

faktor kunci keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat (Nasrullah et al., 2025). 

Hasil dari tahap penggalangan dan pengadaan menunjukkan bahwa ketersediaan 

makanan tambahan yang memadai dapat dicapai melalui kerja sama yang baik antara 

mahasiswa, masyarakat, dan pihak desa. Pengadaan makanan tambahan dengan 

memperhatikan aspek gizi, keamanan pangan, dan kemudahan konsumsi terbukti 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program. Makanan tambahan yang 

disiapkan dinilai sesuai dengan kebutuhan sasaran, terutama dalam mendukung asupan 

energi dan nutrisi dasar (Veronica et al., 2025). Dari sisi keberlanjutan, pengadaan 

secara bertahap selama Juli hingga September 2025 memungkinkan distribusi 

dilakukan secara konsisten. Pola ini juga mengurangi risiko penumpukan bahan pangan 

yang berpotensi menurunkan kualitas. Dengan demikian, tahap pengadaan tidak hanya 

mendukung distribusi, tetapi juga menjaga efektivitas program secara keseluruhan. 

Pada tahap distribusi, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyaluran makanan 

tambahan secara langsung kepada sasaran memberikan dampak yang lebih tepat guna. 

Distribusi yang dilakukan bersama kader kesehatan mempermudah proses pendataan 
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dan memastikan bahwa bantuan diterima oleh ibu hamil dan balita yang membutuhkan. 

Selain itu, pelaksanaan distribusi yang disertai edukasi gizi memberikan nilai tambah 

yang signifikan. Edukasi singkat mengenai pola makan sehat dan pentingnya gizi 

seimbang membantu meningkatkan pemahaman masyarakat, bukan hanya menerima 

bantuan secara pasif. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa intervensi gizi akan lebih 

efektif jika disertai dengan peningkatan literasi kesehatan (Ambarwati et al., 2025). 

Dengan demikian, distribusi dan edukasi menjadi satu kesatuan yang saling melengkapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pembagian Makanan Tambahan 

 

Dari hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, terlihat adanya perubahan 

sikap masyarakat terhadap pemenuhan gizi keluarga. Ibu hamil dan orang tua balita 

mulai menunjukkan kesadaran untuk memperhatikan variasi makanan yang 

dikonsumsi di rumah. Meskipun perubahan ini masih bersifat awal, namun menjadi 

indikator positif dari dampak kegiatan. Analisis sederhana menunjukkan bahwa edukasi 

yang disampaikan secara langsung dan kontekstual lebih mudah diterima dibandingkan 

penyuluhan yang bersifat formal. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan 

komunikatif dalam kegiatan pengabdian berbasis komunitas (Hapsari et al., 2025; 

Prayogi et al., 2026). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek 

fisik melalui makanan tambahan, tetapi juga pada aspek kognitif dan sikap masyarakat. 

Hasil evaluasi dan pemantauan menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pemantauan berkala selama 

periode KKN memungkinkan tim untuk mengidentifikasi kendala secara dini, seperti 

keterbatasan waktu sebagian penerima manfaat dan variasi tingkat pemahaman 

masyarakat. Kendala tersebut tidak menghambat keseluruhan kegiatan karena dapat 



 

9 
 

diatasi melalui penyesuaian jadwal dan pendekatan personal. Evaluasi juga 

menunjukkan bahwa keterlibatan kader kesehatan dari posyandu dan puskesmas desa 

sangat membantu keberlanjutan program (Selvi et al., 2025). Dari sudut pandang 

pengabdian masyarakat, hal ini menegaskan pentingnya kolaborasi dengan aktor lokal 

agar program tidak berhenti setelah kegiatan KKN selesai. Dengan demikian, evaluasi 

berfungsi sebagai alat refleksi sekaligus dasar perbaikan kegiatan (Prayogi et al., 2023). 

Keseluruhan kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa kegiatan pembagian 

makanan tambahan di Desa Kemplong Pekalongan mampu menjadi strategi penguatan 

gizi yang relevan dan kontekstual. Keberhasilan kegiatan tidak hanya ditentukan oleh 

distribusi makanan, tetapi juga oleh perencanaan yang matang, edukasi yang tepat 

sasaran, serta evaluasi yang berkelanjutan. Keterlibatan mahasiswa KKN UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan Kelompok 62 memperkuat peran perguruan tinggi 

dalam pemberdayaan masyarakat. Analisis ini menegaskan bahwa kegiatan pengabdian 

berbasis komunitas perlu dirancang sebagai proses pembelajaran sosial, bukan sekadar 

kegiatan karitatif. Dengan demikian, program ini memiliki potensi untuk direplikasi 

atau dikembangkan lebih lanjut dalam upaya peningkatan kesehatan ibu dan anak di 

wilayah lain. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian dan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembagian makanan tambahan di 

Desa Kemplong Pekalongan merupakan intervensi berbasis komunitas yang relevan 

dan efektif dalam mendukung penguatan gizi ibu hamil dan balita. Kegiatan ini tidak 

hanya memberikan manfaat langsung berupa pemenuhan asupan gizi, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya gizi seimbang pada masa kehamilan dan tumbuh kembang anak. 

Pendekatan partisipatif yang melibatkan mahasiswa KKN UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan Kelompok 62, perangkat desa, kader kesehatan, dan masyarakat setempat 

terbukti memperkuat penerimaan dan keberlangsungan program. Integrasi antara 

distribusi makanan tambahan dan edukasi gizi menjadikan kegiatan ini tidak bersifat 

karitatif semata, melainkan sebagai proses pembelajaran sosial yang mendorong 

perubahan sikap dan perilaku. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kolaborasi lintas 

pihak dan pemantauan berkelanjutan menjadi faktor kunci keberhasilan kegiatan. 
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Dengan demikian, kegiatan ini menegaskan bahwa pengabdian masyarakat berbasis 

komunitas memiliki potensi strategis dalam mendukung upaya pencegahan masalah 

gizi dan peningkatan kualitas kesehatan ibu dan anak secara berkelanjutan. 
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